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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sekolah dasar akan 
menggunakan media pembelajaran PowerPoint untuk matematika kelas 4. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Sawah Besar 01 Semarang dengan subjek peserta didik kelas 4a 
dan guru. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif, yaitu menggunakan pendekatan metodis 
untuk melakukan observasi, mengumpulkan data, menganalisis data, dan melaporkan hasil 
untuk menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa. Keabsahan penelitian ini 
menggunakan triangulasi dengan sumber. Hasil penelitian menunjukan manfaat media 
pembelajaran PowerPoint jika dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik 
maka hal tersebut akan mempermudah akses peserta didik terhadap informasi dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang menggunakan media 
pembelajaran PowerPoint dengan media biasa. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan 
media PowerPoint menghasilkan peningkatan nilai rata-rata matematika peserta didik kelas 
4a.  
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, PowerPoint, Hasil Belajar 

 
Abstract 

 
The purpose of this research is to find out how elementary schools will use PowerPoint 
learning media for grade 4 mathematics. This research was conducted at SD Negeri Sawah 
Besar 01 Semarang with the subject of class 4a students and teachers. This type of research 
is descriptive qualitative, which uses a methodical approach to make observations, collect 
data, analyze data, and report results to describe a situation or event. The validity of this 
study uses triangulation with sources. The results of the study show the benefits of 
PowerPoint learning media if designed and adapted to the needs of students, this will 
facilitate students' access to information and improve the quality of learning so that it affects 
student learning outcomes. There are differences in learning outcomes between students 
who use PowerPoint learning media and regular media. This is shown by the use of 
PowerPoint media resulting in an increase in the average grade 4a students' mathematics. 
 
Keywords: Learning Media, PowerPoint, Learning Outcomes 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan peserta didik dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat 
dinilai melalui pendidikan. Untuk membangun masyarakat yang berpengetahuan dan 
terampil, pendidikan memainkan peran penting dan strategis: 1) berpengetahuan tentang 
media dan teknologi, 2) mampu berkomunikasi secara efektif, 3) mampu berpikir kritis, 4) 
mampu memecahkan masalah, dan 5) mampu bekerja sama (Sulianto, 2019). Melalui 
pendidikan peserta didik memperoleh kompetensi diri yang terus berkembang. Menurut 
Mu’aafii (2019) Guru memiliki peranan penting dalam pembaharuan di bidang pendidikan 
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termasuk mengembangkan kompetensi peserta didik. Keberhasilan dari proses 
mengembangkan kompetensi diri melalui pendidikan bergantung pada guru dan peserta 
didik. Proses pembelajaran adalah suatu sistem dalam pendidikan yang terdiri dari beberapa 
subsistem yang saling berhubungan satu sama lain dan dikelola oleh bagian-bagian dari 
sistem pembelajaran tersebut. Media pembelajaran merupakan salah satu bagian dari 
sistem pembelajaran. Menurut Fitriana (2018), alat yang dikenal sebagai media 
pembelajaran merupakan salah satu sarana penunjang yang digunakan seorang guru untuk 
menyampaikan informasi secara efektif kepada peserta didik. 

Menurut Mu’minah (2020), media pembelajaran serupakan sebuah alat yang 
digunakan pendidik untuk menyampaikan isi pendidikan kepada peserta didik guna 
membangkitkan minat belajarnya. Media adalah alat yang dapat digunakan guru untuk 
berkomunikasi dengan peserta didik dan memberikan informasi. Agar pembelajaran dapat 
efektif, media dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan 
pendukungnya. Menurut Puspitasari & Simatupang (2019), media yang dipilih instruktur 
harus mampu menyampaikan gambaran yang konkrit kepada peserta didik. Dapat ditarik 
kesimpulan, berdasarkan beberapa pandangan di atas, bahwa media pembelajaran 
merupakan alat penunjang yang digunakan oleh seorang guru untuk membangkitkan minat 
peserta didik dalam belajar sehingga informasi yang disampaikan kepada peserta didik oleh 
guru dapat tersampaikan dengan baik. diterima dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
sesuai dengan yang diharapkan. 

Berbagai macam media pembelajaran banyak digunakan di sekolah akan tetapi 
masih banyak guru yang memilih mengajar secara konvensional. Guru lebih sering 
menggunakan papan tulis untuk menerangkan pembelajaran matematika. Dalam proses 
pembelajaran matematika, selain ceramah dan penyampaian tugas, media visual seperti 
Microsoft PowerPoint juga dapat dimanfaatkan. Guru menggunakan strategi ini dengan 
menggunakan media berbasis teknologi agar peserta didik dapat memahami dan mengolah 
informasi. Dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, telah menyebar ke segala 
bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Akibatnya, pemanfaatan teknologi 
diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih sederhana, lebih efisien, dan lebih praktis. 
Melakukan pemilihan media yang sesuai dan tepat diharapkan dapat membantu 
pembelajaran dengan penanganan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang normal 
sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. 

Muthoharoh (2019) mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 
membantu peserta didik mengubah pola pikirnya dan melakukan upaya agar proses 
pembelajaran menjadi lebih beragam. Media pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu 
bagi guru, tetapi guru juga memanfaatkannya untuk menyalurkan ilmu ke dalam 
pembelajaran. Sampai saat ini, PowerPoint hanya digunakan sebagai media presentasi satu 
arah dan non-interaktif. Artinya peserta didik hanya melihat dan mendengarkan, tidak 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menggunakan suara dan hyperlink, 
PowerPoint dapat membuat presentasi interaktif. Presentasi interaktif dengan kesempatan 
bagi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dapat dibuat dengan 
menggabungkan slide dengan hyperlink (Apriani, 2018). 

Pemanfaatan media pembelajaran PowerPoint diharapkan dapat membuat sebuah 
perbedaan antara hasil belajar dengan pembelajaran konvensional. Menggunakan strategi 
dan mendistribusikan konten melalui media pembelajaran merupakan dua metode yang 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil belajar (Firmansyah, 2015). Menurut Hernani 
(2022), hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah 
menyelesaikan proses pembelajaran. Pernyataan yang sama juga dijelaskan oleh Sudjana 
(dalam Firmansyah, 2015) yang mengatakan bahwa hasil belajar merupakan keterampilan 
yang dimiliki peserta didik setelah belajar. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah menyelesaikan proses 
pembelajaran berdasarkan pendapat di atas. Kemampuan peserta didik dalam mengolah 
informasi diharapkan meningkat akibat penggunaan media dalam proses pembelajaran. 
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Rejeki (2020), berdasarkan penelitian empiris tentang penggunaan media 
pembelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar, ditemukan beberapa 
manfaat penggunaan media pembelajaran. Manfaat tersebut antara lain guru merasa 
terbantu dalam menyampaikan informasi dan materi pembelajaran, proses pembelajaran 
menjadi lebih efisien dalam menyajikan materi, dan hasil belajar peserta didik meningkat 
dibandingkan dengan pembelajaran biasa tanpa memanfaatkan media. 

Peneliti ingin menggunakan media PowerPoint dalam kegiatan pembelajaran untuk 
mengetahui manfaatnya bagi hasil belajar peserta didik karena berdasarkan temuan 
observasi awal, guru tidak sering menggunakan media PowerPoint dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Irfan (2019) yang menunjukkan 
bahwa keunggulan pemanfaatan materi pembelajaran dalam PowerPoint dapat menarik dan 
memotivasi peserta didik untuk mempengaruhi hasil belajar. Permasalahan dalam ulasan ini 
adalah keunggulan media pembelajaran terhadap hasil belajar dan bagaimana hasil belajar 
peserta didik kelas 4A setelah menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 
ingin menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh penggunaan 
media pembelajaran. 
 
METODE 

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Rejeki 
(2020), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami peristiwa yang dialami oleh subjek 
penelitian dan menghasilkan data tertulis deskriptif yang berasal dari observasi dan 
wawancara. Dengan demikian, penelitian bersifat kualitatif deskriptif. Melalui pengumpulan 
data yang kemudian dianalisis dan dideskripsikan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
penjelasan atas fenomena atau permasalahan yang muncul. Fenomena yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah pengaruh materi pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar 
matematika di sekolah dasar kelas 4a. Penelitian ini dilakukan di kelas 4a SD Negeri Sawah 
Besar 01 dengan jumlah 28 peserta didik. Teknik triangulasi data digunakan dalam penelitian 
ini. Dalam pembelajaran matematika di SD kelas 4a dengan menggunakan media 
PowerPoint (PPT), observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai metode 
untuk mengumpulkan fakta tentang fenomena. Manfaat media pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar dapat diketahui dari temuan penelitian 
ini. 
 Dengan menggunakan metode pengumpulan data triangulasi, data penelitian 
diperoleh dari sumber data. Sutopo (2002) mengemukakan ada beberapa jenis sumber data, 
yaitu: 
a. Narasumber (informan) 

Jenis sumber data ini juga sering disebut sebagai responden. Peneliti biasanya meminta 
responden untuk memberikan tanggapan yang nantinya akan dijadikan sumber data yang 
akan diolah. Karena mereka adalah orang yang memiliki informasi, informan memainkan 
peran penting dalam penelitian kualitatif. Guru dan peserta didik kelas 4a di SD Negeri 
Sawah Besar 01 Semarang menjadi informan penelitian. Karena mereka adalah orang 
yang memiliki informasi, informan memainkan peran penting dalam penelitian kualitatif. 
Guru dan peserta didik kelas 4a di SD Negeri Sawah Besar 01 Semarang menjadi 
informan penelitian. 

b. Peristiwa atau aktivitas 
Karena data atau informasi yang dikumpulkan berkaitan dengan penelitian, peristiwa, 
aktivitas, atau perilaku dapat dijadikan sebagai sumber data. Peneliti dapat mempelajari 
sesuatu yang terjadi karena mereka sendiri menyaksikannya dengan mengamati kegiatan 
atau peristiwa. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono (2017), tiga tahapan analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data interaktif. Ada tiga jenis analisis data, 
dan masing-masing jenis tersebut diikuti dengan tahapan-tahapan yang tercantum di 
bawah ini. 
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Gambar 1. Analisis Data Interaktif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan penelitian pemanfaatan media PowerPoint untuk mengkaji hasil 
belajar di kelas 4a SDN Sawah Besar 01 Semarang. Dalam matematika, guru biasanya 
mengkomunikasikan isi pembelajaran melalui papan tulis daripada menggunakan media 
pembelajaran. Ketika pengajar menggunakan media power point, terlihat bahwa peserta 
didik antusias mengikuti proses pembelajaran. Begitu juga sebaliknya ketika guru hanya 
menggunakan buku untuk menyampaikan materi, peserta didik kurang aktif dan nampak 
beberapa masih berbicara dengan temannya. Hal ini disebabkan karena peserta didik lebih 
tertarik untuk belajar ketika mereka terlibat aktif dalam prosesnya, dan peserta didik akan 
lebih efektif dalam menyerap informasi dari guru jika mereka terlibat dengan materi 
pembelajaran. Menurut DS sebagai wali kelas 4a penggunaan papan tulis saat pembelajaran 
matematika lebih mudah sedangkan media PowerPoint harus menyiapkan terlebih dahulu. 
Tanpa beliau sadari manfaat dari penggunaan media pembelajaran PowerPoint sangat 
banyak, hal tersebut dibuktikan oleh peneliti ketika melaksanakan PPL 1 di kelas 4a SD 
Negeri Sawah Besar.  

Manfaat media pembelajaran PowerPoint pada pembelajaran matematika yaitu 
sebagai berikut: 1) Menjadi daya tarik belajar peserta didik, 2) pembelajaran menjadi lebih 
mudah, 3) pembelajaran menjadi menyenangkan, 4) meningkatnya hasil belajar peserta 
didik. Hal tersebut diungkapkan oleh DS ketika wawancara. Sama halnya dengan AB 
peserta didik kelas 4a yang menjelaskan bahwa dia lebih tertarik dan memperhatikan 
penjelasan guru ketika menggunakan media pembelajaran PowerPoint. Sementara peserta 
didik APKS menyadari bahwa nilai terkait angka mereka naik ketika guru memahami 
penggunaan media pembelajaran selama proses belajar. Nilai hasil evaluasi guru dapat 
menunjukkan hal tersebut. Penelitian ini sependapat dengan temuan penelitian Irfan (2019), 
yang menemukan bahwa menggunakan media pembelajaran berbasis PowerPoint dapat 
membangkitkan minat peserta didik dan menginspirasi mereka untuk berprestasi lebih baik 
secara akademis daripada yang seharusnya mereka lakukan. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan sejumlah guru di SD Negeri Sawah 
Besar 01, keberadaan media pembelajaran memudahkan proses pembelajaran bagi guru. 
Melalui media PowerPoint, guru dapat menyajikan materi yang efektif dan up to date, serta 
peserta didik lebih terlibat dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat 
pada guru. Peserta didik lebih tertarik dengan diagram PowerPoint saat mempelajari materi 
matematika karena lebih berwarna dibandingkan diagram papan tulis yang hanya memiliki 
garis hitam dan putih. NK mengatakan bahwa sebagai seorang guru penggerak, 
penggunaan media pembelajaran berbasis digital sangat tepat untuk saat ini karena 
kemajuan teknologi yang pesat menuntut guru untuk menggunakan media pembelajaran 
dengan cara yang lebih kreatif dari sekedar metode ceramah dan penugasan. Peserta didik 
lebih terlibat dalam pembelajaran ketika berbasis digital, sehingga penggunaan media 
pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil. 

Peserta didik merasa jenuh ketika pembelajaran masih konvensional dan cenderung 
malah untuk memperhatikan guru ketika proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan 
dari beberapa peserta didik kelas 4a ketika diwawancarai. Mereka merasa senang ketika 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4567-4573 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4571 

 

pembelajaran menggunakan media dan mereka dilibatkan dalam proses pembelajaran. 
Pemanfaatan media pembelajaran memiliki beberapa manfaat, antara lain: 
1. Media pembelajaran berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik apabila 

dirancang dengan baik. 
2. Meningkatnya antusiasme di kalangan peserta didik. 
3. Memudahkan peserta didik untuk memahami, menyerap, dan mengolah pengetahuan 

yang disampaikan oleh guru. 
4. Selama proses pembelajaran, sebagai daya tarik bagi peserta didik. 

Berdasarkan temuan penelitian telah dibuktikan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran PowerPoint berpengaruh terhadap hasil belajar matematika di kelas 4a di SD 
Negeri Sawah Besar 01. Agar peserta didik tidak merasa terbebani selama proses 
pembelajaran berlangsung saat pembelajaran matematika, materi pembelajaran yang 
dianggap cenderung sulit dan tidak disukai oleh peserta didik harus disajikan dengan cara 
yang semenarik mungkin. Dengan mengemas materi pembelajaran matematika sebagai 
PowerPoint interaktif, peserta didik bersemangat dengan pengalaman yang berkembang, 
peserta didik juga lebih bersemangat mengerjakan soal karena soalnya seperti permainan. 
Peserta didik merasa mudah mengerjakan soal LKPD karena disajikan dalam format 
PowerPoint dan ditautkan ke laman wordwall. Hal ini membuat soal-soal tampak lebih 
menarik dibandingkan jika ditulis di papan tulis atau seperti yang ada di LKS. Berdasarkan 
wawancara dengan beberapa peserta didik dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik 
lebih tertarik ketika guru menjelaskan materi dengan menggunakan media pembelajaran dan 
mereka tidak terlalu kesulitan mengerjakan soal yang diberikan guru, karena tampilan 
pertanyaan membuat mereka merasa seperti sedang bermain game. Pernyataan tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil belajar yang mengalami peningkatan setelah pemanfaatan 
media pembelajaran PowerPoint pada mata pelajaran matematika. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Sawah Besar 01 dapat disimpulkan bahwa, 
jika dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, pemanfaatan media 
pembelajaran di kelas 4a akan memudahkan peserta didik dalam menerima informasi dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Selama proses pembelajaran matematika di kelas 4a, guru merasa bahwa materi 
pembelajaran PowerPoint membantu. Berikut beberapa keuntungan penggunaan media 
pembelajaran: 1) menarik minat peserta didik; 2) mengefektifkan pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik; 3) untuk meningkatkan motivasi peserta didik; 4) 
menjadikan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru; dan 5) memudahkan peserta 
didik menerima, menyerap, dan mengolah informasi yang disampaikan oleh guru. 

Peserta didik yang menggunakan media konvensional dan media pembelajaran 
PowerPoint mencapai hasil belajar yang berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan 
media pembelajaran power point menghasilkan peningkatan nilai rata-rata matematika 
peserta didik kelas 4a. 
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